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Abstrak 
Pembelajaran daring (on-line) adalah sistem belajar dengan memanfaatkan teknologi yang memungkinkan tidak 
terjadinya tatap muka/ interaksi langsung. Pembelajaran daring berkemungkinan dapat membantu memutus rantai 
penyebaran Covid-19 kluster sekolah dengan tetap mempertahankan kualitas pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran daring 
telah diterapkan diseluruh sekolah tak terkecuali MTs. Salafiyah Al-Amin Kabupaten Tuban Jawa Timur. Pembelajaran 
daring memiliki keunggulan dan kelamahan kaitannya dengan efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran terutama untuk 
matapelajaran yang memiliki kegiatan praktik seperti matapelajaran PJOK. Penelitian ini ingin mengetahui gambaran 
umum berkaitan dengan efektivitas pembelajaran daring pada matapelajaran PJOK di MTs. Salafiyah Al-Amin. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif suevei dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VII, VIII, dan IX MTs. Salafiyah Al-Amin sebanyak 68 siswa. Instrumen penelitian berbentuk angket yang sub-
indikatornya diturunkan dari indikator dan selanjutnya disusun aitem-aitem angketnya. Angket kemudian disampaikan 
kepada subyek penelitian melalui Google Form. Hasil penelitian yang dilakukan melalui survei pada siswa MTs. 
Salafiyah Al-Amin Tuban menunjukkan bahwa: (1) respon siswa: (a) keluhan secara fisik adalah: kelelahan mata, badan 
pegal, dan kepala pusing, (b) keluahan secara psikhis adalah: Khawatir, bosan, dan stress, (c) pemahaman materi ajar 1,6% 
mengatakan sangat mudah, 30,2% mengatakan mudah, 63,5% mengatakan kurang mengerti, dan 0% mengatakan tidak 
mengerti, (d) kebermanfaatan materi ajar untuk fisik: 1,6% mengatakan sangat manfaat, 19% mengatakan manfaat, 71,4% 
mengatakan sedikit manfaat, 7,9% mengatakan tidak merasakan manfaat, (e) efektivitas pembelajaran: 7,9% mengatakan 
sangat efektif, 12,7% mengatakan efektif, 77,8% mengatakan kurang efektif, dan 1,6% mengatakan tidak efektif, (2) media 
pembelajaran: (a) jenis media on-line yang digunakan siswa: 4,8% menggunakan wifi, dan 95,2% menggunakan paketan 
kuota,  (b) kondisi sinyal internet: 20,6% kuat, 77,8% sedang, dan 1,6% lemah, (c) kendala selama daring: 14,3% sinyal 
tidak stabil, 57,1% kuota terbatas, 7,9% aplikasi rumit, dan 20,6% tugas semakin banyak, (d) aplikasi yang digunakan: 
22,2% google classroom, 20,6% google form, 74,6% whatsapp, 0% lain-lain, (3) aktivitas siswa: (a) lama aktivitas fisik 
selama pembelajaran: 6,3%% selama 0 menit, 84,1% selama 30 menit dan 9,5% lebih 30 menit, (b) kesiapan mengikuti 
pembelajaran: 31,7% siap, 68,3% kurang siap, dan 0% tidak siap, (c) kehadiran: 36,5% selalu hadir, 38,1% pernah tidak 
hadir, dan 25,4% jarang hadir, (d) pengerjaan tugas: 27% selalu mengerjakan, 41,3% terkadang mengerjakan, 30,2% 
jarang mengerjakan, dan 1,6% tidak pernah mengerjakan, (e) reaksi terhadap pertanyaan Guru: 7,9% selalu menjawab, 
79,4% terkadang menjawab, dan 12,7% tidak pernah menjawab, (f) rentang perhatian siswa: 49,2% serius memerhatikan, 
39,7% biasa saja, 11,1% tidak memperhatikan. 
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ABSTRACT 
Online learning (on-line) is a learning system by utilizing technology that allows no face-to-face/direct interaction. Online 
learning is likely to help break the chain of spread of Covid-19 in school clusters while maintaining the quality of 
education. The implementation of online learning has been implemented in all schools, including MTs. Salafiyah Al-Amin, 
Tuban Regency, East Java. Online learning has advantages and disadvantages in relation to the effectiveness of achieving 
learning objectives, especially for subjects that have practical activities such as PJOK subjects. This study wants to know 
the general description related to the effectiveness of online learning in PJOK subjects in MTs. Salafiyah Al-Amin. The 
research method used is a descriptive survey method with a quantitative approach. The research subjects were students of 
class VII, VIII, and IX of MTs. Salafiyah Al-Amin as many as 68 students. The research instrument is in the form of a 
questionnaire whose sub-indicators are derived from indicators and then the questionnaire items are compiled. The 
questionnaire was then submitted to the research subjects via Google Form. The results of research conducted through a 
survey on MTs students. Salafiyah Al-Amin Tuban showed that: (1) student responses: (a) physical complaints were: eye 
fatigue, body aches, and headaches, (b) psychological complaints were: worried, bored, and stressed, (c) understanding of 
teaching materials 1.6% said it was very easy, 30.2% said it was easy, 63.5% said they did not understand, and 0% said 




useful, 71.4% said a little benefit, 7.9% said no benefit, (e) learning effectiveness: 7.9% said very effective, 12.7% said 
effective, 77.8% said less effective , and 1.6% said it was not effective, (2) learning media: (a) types of on-line media used 
by students: 4.8% used wifi, and 95.2% used quota packages, (b) internet signal conditions : 20.6% strong, 77.8% 
moderate, and 1.6% weak, (c) obstacles while online: 14.3% unstable signal, 57.1% limited quota, 7.9% complicated 
application, and 20.6% duty more and more, (d) applications used: 22.2% google classroom, 20.6% google form, 74.6% 
whatsapp, 0% others, (3) student activities: (a) duration of physical activity during learning : 6.3%% for 0 minutes, 84.1% 
for 30 minutes and 9.5% more than 30 minutes, (b) readiness to take part in learning: 31.7% ready, 68.3% less ready, and 
0% not ready, (c) attendance: 36.5% always present, 38.1% never present, and 25.4% rarely present, (d) task completion: 
27% always doing, 41.3% sometimes doing, 30, 2% rarely did, and 1.6% never did, (e) reactions to Teacher's questions: 
7.9% always answered, 79.4% sometimes answered, and 12.7% never answered, (f) attention span students: 49.2% 
seriously paid attention, 39.7% was average, 11.1% did not pay attention. 
 




 Wabah Covid-19 mulai muncul pertama kali 
pada akhir Desember 2019 di Kota Wuhan, Cina yang 
diklaim secara resmi sebagai pandemic global oleh WHO  
(World Health Organization atau Badan Kesehatan Dunia) 
awal Maret. Disebut pandemic global karena virus Covid- 
19 menyebar luas hampir diseluruh dunia, tak terkecuali 
Indonesia pada Februari 2020. Dengan masuknya Covid-
19 di Indonesia telah mengubah banyak aspek, baik itu 
aspek ekonomi, sosial, maupun pendidikan. Pendidikan 
merupakan upaya pengusahaan dalam menumbuhkan 
potensi siswa sehingga mempunyai keyakinan dalam 
beragama yang kuat, berkarakter, mampu mengendalikan 
diri, mempunyai intelektual, mempunyai attitude yang 
baik, serta keahlian yang bermanfaat sebagai warga Negara 
(Rini, 2019). Pendapat tersebut sejalan dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003) bahwa 
pembentukan karakter dan mengembangkan kemahiran 
serta budaya warga negara merupakan peranan pendidikan 
nasional untuk menumbuhkan intelektual berbangsa dan 
bernegara, dengan tujuan untuk menambah bakat peserta 
didik sehingga menjadi pribadi yang taat dan patuh kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berpengetahuan luas, berkarakter, 
cerdik, mandiri, sehat, dan dapat memerankan sikap 
demokratis sebagai masyarakat serta bertanggung jawab. 
Dengan adanya pendidikan diharapakan mampu 
mengembangkan potensi, karakter keterampilan yang 
dibutuhkan diri sendiri maupun masyarakat.  
Namun dengan dikeluarkannya surat edaran 
melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia pada Bulan Maret 2020  mengenai kebijakan 
pembelajaran online untuk mengantisipasi penyebaran 
virus Covid-19 dari Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  
Nomor 4 Tahun 2020 tertanggal 24 Maret 2020 tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 
Penyebaran Corona Virus   Disease (Covid-19) proses 
pembelajaran banyak mengalami perubahan. Pembelajaran 
dapat dikatakan upaya untuk menumbuhkan dan 
mendorong siswa dalam melaksanakan proses belajar 
melalui mengatur dan mengintegrasikan dengan 
lingkungan sekitarnya, menurut Aprida dan Muhammad 
Darwis dalam (Yolandasari, 2020). Dari pendapat diatas 
proses pembelajaran dipengaruhi oleh lingkungan belajar 
itu sendiri, sehingga dengan melihat kondisi lingkungan 
belajar yang tidak memungkinkan untuk melakukan 
pembelajaran secara tatap muka dikarenakan adanya 
pandemi Virus Covid-19 melalui surat edaran dari Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan maka pembelajaran 
mengalami perubahan dari pembelajaran offline menjadi 
pembelajaran daring. Pembelajaran daring sendiri dapat 
diartikan sebagai sebuah sistem pembelajaran secara tidak 
langsung dengan memanfaatkan platfrom sebagai media 
untuk mempermudah kegiatan belajar mengajar yang dapat 
dilakukan tanpa tatap muka (Handarini, 2020). Sedangkan 
dalam penelitiannya (Nadziroh, 2017) menyatakan bahwa 
e-learning adalah pemanfaatan teknologi informasi melalui 
web sebagai metode pembelajaran sehingga pembelajaran 
dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja tanpa terbatas 
ruang dan waktu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran daring adalah sistem belajar dengan 
memanfaatkan teknologi yang meringankan proses belajar 
mengajar, dengan mengikuti perkembangan zaman yang 
mana teknologi semakin canggih sehingga peserta didik 
dapat menggunakannya untuk sarana belajar mengajar 
tanpa interaksi secara langsung. Dengan diubahnya sistem 
pembelajaran offline menjadi pembelajaran daring 
diharapkan mampu memutus rantai penyebaran virus 
Covid-19. Pembelajaran daring telah diterapkan di seluruh 
sekolah di Indonesia, baik itu sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama, sekolah menengah atas maupun 
sekolah menengah kejuruan, bahkan perguruan tinggi. Tak 
terkecuali di MTS Salafiyah Al Amin Krajan, Pongpongan, 
Kecamatan Merakurak, Kabupaten Tuban juga telah 
menerapkan pembelajaran daring.  
Bagi mata pelajaran yang bersifat teori tentunya 
tidak terjadi masalah yang signifikan namun bagi mata 
pelajaran yang bersifat praktik seperti Mata Pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan akan menjadi 
suatu tantangan tersendiri dalam proses belajar 
mengajarnya, diperlukan interaksi secara langsung antara 




praktik. Karena tujuan pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan yaitu untuk meningkatkan 
kebugaran siswa, sehingga aktivitas jasmani diperlukan 
dalam proses pengajarannya. Proses yang mengandung 
faktor pembelajaran sekaligus kesadaran peserta didik 
terhadap pentingnya aktivitas jasmani, olahraga dan 
kesehatan yang mana dalam kegiatannya dilaksanakan 
dengan sengaja dan memiliki tujuan tertentu disebut 
aktivitas jasmani (Widodo, 2014). Didalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan aktivitas 
jasmani ini sangat diperlukan,  sehingga proses belajar 
mengajar menjadi lebih efektif. Sebagaimana yang di 
ungkapkan oleh Pronkopenko, Hay dan Miskel dalam 
penelitiannya (Azizah, 2016) sebuah rancangan yang 
sangat diperlukan, karena memperlihatkan tentang 
deskripsi kesusksesan seseorang dalam menuntaskan 
targetnya disebut efektivitas, sedangkan serangkaian usaha 
untuk membuat seseorang berpikir disebut pembelajaran. 
Dalam memperbaiki sebuah perilaku, pembelajaran 
memerlukan usaha yang dapat dimengerti dan bersifat 
konsisten. Berdasarkan wawancara kepada guru Mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
peneliti mendapatkan informasi bahwa penerapan 
pembelajaran daring di sekolah tersebut banyak mengalami 
kendala dalam proses belajar mengajarnya seperti paket 
data, sinyal, dan handpone yang tidak mendukung. 
Sehingga umpan balik yang diberikan oleh siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar cenderung melambat hingga 
60% dan pembelajaran menjadi tidak maksimal. Penerapan 
suatu sistem pembelajaran diharapkan efektif agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri, sehingga 
pembelajaran daring pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di MTS Salafiyah Al 
Amin perlu adanya upaya maupun strategi pembelajaran 
yang dapat mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar 
agar efektivitas pembelajaran dapat tercapai. Efektivitas 
merupakan perolehan hasil secara maksimal yang 
didapatkan melalui suatu kegiatan untuk meraih tujuan 
yang telah ditetapkan (Agustina, 2016) 
Bermacam-macam kajian yang telah membahas 
tentang pembelajaran secara online selama pandemi covid 
19 sudah dilakukan oleh beberapa peneliti, berdasarkan 
penelitian yang terbaru dari hasil penelitian (Widiyono, 
2020) menyatakan bahwa pemahaman yang kurang 
optimal dan banyaknya pemberian tugas kepada 
mahasiswa yang berakibat kurang efektifnya pembelajaran 
daring yang dilakukan di Prodi PGSD FTIK Unisnu Jepara 
dan mahasiswa dirasa telah siap menjalankan new normai 
sedangkan sistem pembelajaran yang paling sesuai untuk 
diterapkan yaitu daring dan offline secara bergantian 
dengan mengikuti protokol kesehatan. Hasil penelitian 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian  (Nur et al.,2020) 
bahwa pembelajaran daring dinilai kurang efektif pada 
Mata Pelajaran PJOK kelas IX di MTS Negeri 2 Semarang 
dan adanya harapan siswa untuk melakukan pembelajaran 
daring dan luring dengan mematuhi protokol kesehatan. 
Penelitian mengenai efektivitas pembelajaran daring juga 
menghasilkan temuan positif salah satunya penelitian yang 
dilakukan oleh Dyah Purnanama Sari dalam (Sari, 2020) 
yang menyatakan peserta didik menilai pembelajaran 
daring di SMP Negeri 4 Pakem efektif dari segi 
penguasaan aplikasi dan pemahaman materi, hanya saja 
akses internet yang kurang mendukung, tugas yang 
monoton, dan manfaat Mata Pelajaran PJOK secara fisik. 
Penelitian mengenai pembelajaran daring juga dilakukan 
melalui penelitian (Mustakim, 2020) yang menyatakan 
bahwa sebagian besar peserta didik menilai pembelajaran 
daring efektif, yang lainnya menilai sangat efektif dan 
biasa saja namun 10% peserta didik menilai tidak efektif. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas maka 
peneliti ingin mengetahui gambaran umum efektivitas 
pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan di MTS Salafiyah Al 
Amin selama masa pandemi covid-19. 
  
METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan metode survei untuk 
mengetahui gambaran umum efektivitas pembelajaran 
daring pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan. Dalam (Mahardika, I Made Sriundy, 
2015:92) Singarimbun dan Effendy menyatakan bahwa 
kuisioner merupakan alat yang pokok dalam pengumpulan 
data dari populasi tertentu untuk pengambilan sample 
sebuah penelitian disebut metode survey. Dalam 
pengambilan data primer ini peneliti menggunakan 
kuosioner dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang 
dimuat dalam Google Form lalu di sebarkan secara online 
kepada seluruh siswa kelas 7, 8, dan 9 di MTS Salafiyah 
Al Amin sebanyak 68 siswa yang terdiri dari 13 siswa 
kelas 7, 31 siswa kelas 8, dan 24 siswa kelas 9. Penentuan 
jumlah sampel ini berpedoman pada (Sugiyono, 2016:82) 
simple random sampling merupakan pemilihan secara 
random untuk menentukan sebuah sampel dari populasi 
tanpa melihat kedudukan pada populasi tersebut. Setelah 
semua responden mengisi kuosioner yang diberikan maka 
data akan di analisis dan di deskripsikan menggunakan 
statistik deskriptif sebagaimana yang diungkapkan dalam 
(Sugiyono, 2016:142) pengujian data melalui analisis yang 
kemudian di deskripsikan dan gambarkan sebagai hasil 
dari data yang sudah dikumpulkan sehingga dapat 
disimpulkan secara general disebut statistik deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik sampel 
Data penelitian didapat dari kuesioner yang 
disebarkan secara online kepada responden dengan link 
Google Form. Kuesioner berisi 15 buah pertanyaan yang 
meliputi 3 (tiga) macam indikator yaitu: 5 (lima) buah 
pertanyaan tentang respon siswa, 4 (empat) buah 
pertanyaan tentang sarana prasarana, dan 6 (enam) buah 




telah didapatkan dianalisis, dideskripsikan dan disajikan 
dalam bentuk diagram batang pada setiap indikator. 
Penelitian ini dilakukan terhadap semua siswa 
MTS Salafiyah Al Amin yang terdiri dari kelas VII, VIII, 
IX. Responden dalam penelitian ini berjumlah 68 siswa 
dan siswa yang mengisi kuesioner sebanyak 65 siswa. 
Adapun sebaran data responden sebagai berikut: 
 
 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berasal dari kelas VIII sebanyak 
42,9% responden. 
 
Berdasarkan gambar nomor 2 (dua) keluhan fisik 
yang dialami responden selama melakukan pembelajaran 
daring: kelelahan mata sebanyak 15,9% atau 10 siswa, 
badan pegal sebanyak 22,2% atau 14 siswa kepala pusing 
sebanyak 28,6% atau 18 siswa, dan yang tidak mengalami 
keluhan sebanyak 47,6% atau 30 siswa. Keadaan ini sesuai 
dengan hasil penelitian Maesaroh dalam (Maesaroh, 2013) 
yang menjelaskan bahwa semangat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh kondisi kebugaran 
tubuh. 
 Selain keluhan fisik peserta didik juga mengalami 
keluhan secara psikis seperti yang dijelaskan pada gambar 
3 yang menunjukkan bahwa responden mengalami 
beberapa keluhan secara psikis selama diberlakukanya 
pembelajaran daring, antara lain: mengalami rasa bosan 
sebanyak 58,7% atau 37 siswa, mengalami stress sebanyak 
25,4% atau 16 siswa, mengalami rasa khawatir sebanyak 
3,2% atau 2 siswa, dan ada juga yang tidak mengalami 
keluhan secara psikis sebanyak 30,2% atau 19 siswa. Pada 
gambar diatas peserta didik banyak mengalami kejenuhan 
selama proses pembelajaran daring sehingga akan sulit 
untuk memahami materi yang diajarkan selama 
pembelajaran daring seperti yang dikemukakan oleh 
arirahmanto dalam (Pawicara dan Maharani, 2020) rasa 
bosan dalam belajar menyebabkan melemahnya proses 
pemahaman terhadap pelajaran, peserta didik cenderung 
tidak suka dan acuh terhadap pengetahuan yang telah 
disampaikan sehingga mengakibatkan kurangnya 
pemahaman tentang materi yang telah diberikan. 
 




a) Apakah materi PJOK dengan pembelajaran daring 
mudah di mengerti dan dipahami 
Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
menerima  materi pembelajan PJOK secara daring tingkat 
pemahaman responden berbeda-beda. Seperti yang 
disebutkan pada gambar diatas bahwa siswa yang kurang  
memahami materi sebanyak 63,5% atau 40 siswa, lalu 
siswa yang mudah memahami materi sebanyak 30,2% atau 
19 siswa, dan siswa yang sangat mudah memahami materi 
sebanyak 1,6% atau 4 siswa. Kemampuan penerimaan otak 
setiap individu tentunya berbeda-beda, maka dari itu 
metode pembelajaran harus dikemas semenarik mungkin 
dan mudah untuk dipahami, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh roestiyah dalam (Nasution, 2017) 
supaya pembelajaran dapat dilakukan secara optimal maka 
diperlukan teknik mengajar dalam sebuah pembelajaran. 
b) Kebermanfaatan secara fisik setelah melakukan 





Manfaat secara fisik yang dialami para responden 
selama pembelajaran daring  menunjukan hasil yang 
berbeda-beda hal ini dilihat dari diagram diatas yang 
menunjukkan bahwa siswa yang sangat merasakan 
manfaat fisik selama pembelajaran daring sebanyak 
1,6% atau 1 siswa, siswa yang merasakan manfaat 
fisik selama pembelajaran daring sebanyak 19% atau 
12 siswa, siswa yang sedikit merasakan manfaat fisik 
selama pembelajaran daring sebanyak 71,4% atau 45 
siswa, dan siswa yang  tidak merasakan manfaat fisik 
selama pembelajaran daring sebanyak 7,9% atau 5 
siswa. Aktivitas fisik sangat baik bagi tubuh apabila 
dilakukan secara terstruktur terutama disaat wabah 
pandemi Covid-19 karena dapat meningkatkan imun 
tubuh sehingga tidak mudah terserang penyakit, hal 
ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Chen, dkk 
dalam (Oktriani, 2019) bahwa aktivitas fisik yang 
dikerjakan setiap individu akan sangat berkaitan 
dengan kualitas hidup, kesehatan dan kesejahteraan. 
c) Apakah menurut Anda pembelajaran daring selama 
pandemi covid efektif 
 
Menurut gambar diatas jawaban para responden 
tentang pembelajaran PJOK secara daring  terdapat 
bermacam-macam jawaban, siswa yang menjawab 
sangat efektif sebanyak 7,9% atau 5 siswa, lalu siswa 
yang menjawab efektif sebanyak 12,7% atau 8 siswa, 
kemudian siswa yang menjawab kurang efektif 
sebanyak 77,8% atau 49 siswa dan siswa yang 
menjawab tidak efektif sebanyak 1,6% atau 1 siswa. 
Menurut Pardomunan dalam (Fathurrahman et al., 
2019) efektivitas pembelajaran dapat dikatakan 
sukses jika pembelajaran dapat menjagkau target 
sesuai keinginan, diliat dari segi tujuan pendidikan 
dan prestasi siswa. 
 
Sarana dan Prasarana 
a) Jenis koneksi internet apa yang anda gunakan 
selama pembelajaran daring (online) 
 
Melihat diagram diatas dalam pelaksanaan 
pembelajaran secara daring siswa banyak yang 
menggunakan jenis koneksi internet kuota sebanyak 
95.2% atau 60 siswa, adapun yang menggunakan wifi 
dengan jumlah 4.8% atau 3 siswa. 
b) Kendala apa yang Anda hadapi selama 
pembelajaran daring (online) 
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring 
tidak dipungkiri kondisi sinyal sangat menunjang 
kesuksesan pembelajaran secara daring itu sendiri. 
Seperti yang dapat kita lihat pada hasil survei diatas 
bahwa kondisi sinyal siswa cenderung memiliki 
kekuatan sedang dengan responden sebanyak 77,8% 
atau 49 siswa, selain itu adapun siswa yang memiliki 
kekuatan sinyal kuat sebanyak 20,6% atau 13 siswa, 
dan 1,6% atau 1 siswa memiliki kekuatan sinyal 
lemah. 
c) Kendala apa yang Anda hadapi selama 
pembelajaran daring (online) 
Pelaksanaan pembelajaran secara daring tentunya 
juga memiliki kendala, menurut survei yang peneliti 
lakukan sebanyak 57,1% atau 36 siswa memiliki kendala 




tugas yang semakin banyak, 14,3% atau 9 siswa memilih 
jaringan yang tidak stabil, dan 7,9% atau 5 siswa lainnya 
memiliki kendala aplikasi pembelajaran yang rumit. Dalam 
penelitianya (Mustakim, 2020) mengatakan bahwa 
kecepatan akses jaringan internet di Indonesia cenderung 
lambat, fasilitas internet yang kurang memadai dan harga 
yang relatif tinggi dalam penggunaannya sehingga menjadi 
kendala untuk pembelajaran daring. Untuk mendukung 
proses belajar mengajar secara daring dibutuhkan akses 
internet yang baik diwilayah tersebut agar pembelajaran 
dapat dilakukan secara optimal, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Hendrastomo dalam (Mustakim, 2020) 
menjelaskan bahwa akses internet merupakan bagian yang 
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran daring 
karena ciri khas pembelajaran ini selalu membutuhkan 
jaringan internet. Selain itu hasil penelitian Haris Nursyah 
Arifin (Arifin, 2020) menjelaskan bahwa yang dihadapi 
oleh peserta didik ketika pembelajaran daring yaitu 
kesulitan memahami pelajaran karena beberapa pendidik 
hanya membagikan tugas tanpa memberikan 
penggambaran terkait materi terlebih dahulu dan batas 
pengumpulan tugas yang bersamaan. 
d) Aplikasi yang mudah digunakan saat pembelajaran 
daring 
 
Aplikasi yang mudah digunakan saat pembelajaran 
daring PJOK menurut siswa diantaranya yaitu Whatsapp 
74,6% atau 47 siswa, Google Classroom 22,2% atau 14 
siswa, dan yang memimilih Google Formulir sebanyak 
20,6% atau 13 siswa. Dalam proses pembelajaran daring 
aplikasi Whatsapp menjadi sarana untuk saling bertukar 
informasi secara online karena lebih efektif dan tidak 
membuang banyak waktu sebagaimana yang diungkapkan 
dalam penelitian (Trisani, 2017) bahwa untuk 
memberitahukan informasi, masyarakat memilih 
menggunakan media Whatsapp sebagai sarana komunikasi, 
karena menurut masyarakat mengirim pesan melalui 
Whatsapp akan lebih praktis karena informasi akan lebih 
mudah dan cepat untuk didapatkan. 
 
Aktivitas Siswa 
a) Selama di berlakukanya pembelajaran daring berapa 
lama Anda melakukan aktivitas fisik dalam sehari 
 
Waktu aktivitas fisik yang dilakukan oleh 
responden  dalam sehari selama pembelajaran daring  
dapat dilihat digambar diatas yang menyebutkan 
bahwa siswa yang melakukan aktivitas fisik 0-30 
menit sebanyak 84,1% atau 53 siswa, adapun siswa 
yang melakukan aktivitas fisik >30 menit sebanyak 
9,5% atau 6 siswa, dan siswa yang tidak melakukan 
aktivitas fisik selama pembelajaran daring sebanyak 
6,3% atau 4 siswa. Melakukan aktivitas fisik dapat 
memberikan dampak yang baik bagi tubuh apabila 
dilakukan sesuai dengan porsinya, namun melakukan 
aktivitas fisik yang berlebihan akan memberikan 
dampak yang buruk bagi tubuh maka dari itu waktu 
merupakan hal yang paling penting ketika melakukan 
aktivitas fisik. Dalam penelitian Seni Oktriani, dkk 
(Oktriani et al., 2019) mengatakan bahwa kategori 
aktivitas fisik dapat dikatakan cukup apabila dalam 
satu minggu seseorang berolahraga minimal 3-5 hari 
selama 30 menit per-harinya. 
b) Bagaimana kesiapan Anda untuk mengikuti 
pembelajaran yang dilalakukan secara daring pada 
mata pelajaran PJOK 
 
Untuk mengikuti proses pembelajaran daring 
perlu adanya persiapan secara matang agar 
pembelajaran lebih efektif, diagram diatas 
menjelaskan kesiapan para siswa untuk mengikuti 
pembelajaran PJOK secara daring terdapat 68,3% 
atau 43 siswa yang kurang siap untuk mengikuti 
pembelajaran PJOK secara daring, lalu 31,7% atau 
20 siswa siap untuk mengikuti pembelajaran PJOK 
secara daring. Untuk memulai mengikuti 
pembelajaran secara daring peserta didik harus 




mengikuti proses pembelajaran. Seperti yang 
dikatakan oleh Setiaji dan Dinata dalam (Handayani 
et al., 2020) bakat setiap individu dalam 
menyesuaikan kemajuan teknologi modern untuk 
aktivitas pembelajaran dapat membantu kematangan 
persiapan pembelajaran daring. 
c) Apakah Anda selalu mengikuti pembelajaran 
daring pada mata pelajaran PJOK 
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran daring 
dibutuhkan minat untuk selalu berpartisipasi dalam 
setiap pertemuan yang diadakan oleh guru, dari 
hasil survei peneliti menemukan 38,1% atau 24 
siswa pernah tidak hadir, presentasi siswa yang 
selalu hadir sebanyak 36,5% atau 23 siswa, dan 
25,4% atau 10 siswa lainnya jarang hadir. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Christina, dkk (Purbawati et al., 2020) yang 
menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran 
dilaksanakan secara daring partisipasi siswa tetap 
stabil dan proses pembelajaran masih dapat berjalan 
dengan baik. 
d) Bagaimana sikap Anda terhadap tugas PJOKyang 
diberikan oleh guru 
 
 Dari diagram diatas dapat diketahui 
tanggungjawab siswa dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru selama pembelajaran PJOK secara 
daring paling banyak siswa memilih terkadang 
mengerjakan 41,3% atau 26 siswa, siswa yang selalu 
mengerjakan sebanyak 27% atau 17 siswa, 30,2% atau 
19 siswa jarang mengerjakan, dan adapun siswa yang 
mengatakan tidak pernah mengerjakan 1,6% atau 1 
siswa. Guru berperan besar dalam pelaksanaan 
pembelajaran secara daring, melalui pemberian 
motivasi dalam pengumpulan tugas yang tepat waktu 
dan komunikasi yang baik antara guru dan peserta 
didik dalam kegiatan belajar mengajar dapat 
membentuk karakter peserta didik sebagai pribadi 
yang bertanggung jawab (Mutmainah, 2021). 
e) Bagaimana sikap Anda saat guru bertanya mengenai 
materi yang disampaikan 
 
Hasil penelitian Hafida, dkk (Hafidah et al., 2020) 
mengungkapkan bahwa siswa cenderung memiliki 
motivasi dan keaktifan yang menurun selama 
pembelajaran daring, hal tersebut dapat terjadi karena 
pembelajaran yang monoton, pembelajaran yang 
hanya berisi penugasan, dan tidak adanya pengawasan 
secara langsung saat kegiatan pembelajaran daring. 
Dalam pembelajaran selalu terdapat hubungan timbal 
balik antara guru dengan siswa, tak terkecuali saat 
melakukan pembelajaran daring. Keaktifan siswa saat 
menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang 
disampaikan dapat menjadi tolok ukur bagaimana 
siswa dapat memahami materi. Dari diagram diatas 
dapat kita lihat rata-rata siswa terkadang menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru sebanyak 79,4%, 
adapun 7,9% atau 5 siswa selalu menjawab, dan 
12,7% atau 8 siswa lainnya tidak pernah menjawab. 
f) Bagaimana sikap Anda ketika guru sedang 
menjelaskan materi dan memberi penugasan 
 
Pelaksanaan pembelajaran daring membuat guru 
kurang dapat memantau siswa apa aktivitas yang 
dilakukan saat pembelajaran daring. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Eryuni Ramdhayani, dkk 
(Ramdhayani et al., 2020) permasalahan pelaksanaan 
pembelajaran daring banyak terjadi pada proses 
pembelajaran itu sendiri dan evaluasi peserta didik, 




pembelajaran daring menjadi kesulitan tersendiri bagi 
guru. Menurut survei yang peneliti lakukan dapat 
disimpulkan sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran 
daring sebanyak 49,2% atau 31 siswa memperhatikan, 
39,7% atau 25 siswa mengamati saja, dan 11,1% atau 7 
siswa lainnya acuh terhadap materi yang disampaikan 




Pembelajaran daring di MTS Salafiyah Al Amin 
Tuban yang diterapkan akibat dampak Covid-19 dinilai 
kurang efektif oleh sebagian besar siswa dengan persentase 
77,8%, sebagian siswa lainnya menilai sangat efektif 7,9%, 
efektif 12,7%, dan 0% dalam penilaian tidak efektif 
dengan berbagai macam keluhan baik fisik maupun psikis. 
Adapun respon siswa terkait pembelajaran daring yaitu 
kurangnya pemahaman materi yang disampaikan dan 
kebermanfaatan fisik yang menjadi ciri khas PJOK sedikit 
dirasakan. Sarana prasarana dalam penerapan 
pembelajaran daring seperti kekuatan koneksi internet dan 
aplikasi yang dianggap mudah oleh siswa berbeda-beda 
menimbulkan adanya berbagai macam kendala yang 
dihadapi oleh sebagian besar siswa yaitu kuota terbatas, 
selain itu siswa lainnya mengeluhkan jaringan yang tidak 
stabil, aplikasi rumit, dan tugas yang semakin banyak. 
Adapun aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
daring berupa aktivitas fisik, partisipasi, tanggungjawab 
terhadap tugas, keaktifan dan sikap siswa yang memiliki 
jawaban beragam dengan hasil penilaian oleh siswa bahwa 
sebagian besar siswa merasa kurang siap untuk mengikuti 
pembelajaran secara daring dengan persentase 68,3%, 
siswa lainnya merasa siap sebanyak 31,7% dan tidak 
satupun siswa yang memilih tidak siap. 
Saran 
Dalam mencapai kesempurnaan penelitian ini, 
penulis menyarankan adanya penelitian yang lebih 
mendalam untuk mengukur efektivitas pembelajaran 
daring melalui metode penelitian yang berbeda, ataupun 
menggunakan indikator yang berbeda untuk melihat 
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